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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

 
1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu permasalahan jangka panjang dalam 

perekonomian. Pertumbuhan ekonomi mengukur bagaimana perekonomian suatu 

negara berkembang dari waktu ke waktu untuk menghasilkan barang dan jasa yang 

disebabkan oleh adanya peningkatan pada komponen produksi, baik dalam jumlah 

maupun kualitasnya (Mamuane et al., 2021). 

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan adanya potensi dalam peningkatan 

PDB atau output di suatu negara, pertumbuhan ekonomi dihitung menggunakan 

indikator perkembangan PDB dari waktu ke waktu (Putri et al., 2018). 

Perekonomian di suatu negara baru bisa dikatakan berkembang dan mengalami 

peningkatan apabila tingkat pertumbuhan ekonominya lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang telah dicapai sebelumnya. 

Tingkat pertumbuhan ekonomi di ASEAN dikatakan hampir selalu 

berkembang lebih cepat dari rata-rata dunia, namun tetap diperlukan peningkatan 

kerja sama di ASEAN untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, terutama dalam hal ketahanan pangan, kesehatan, ketahanan energi, 

dan stabilisasi keuangan (Bank Indonesia, 2023a). Kontribusi inovasi dan 

teknologi juga diperlukan untuk meningkatkan perekonomian di ASEAN, serta 

untuk mengatasi permasalahan sosio-ekonomi baik yang sudah ada atau yang 
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Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara ASEAN 
2022 
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nantinya akan terjadi. Berikut Gambar 1.1 yang menunjukkan tingkat pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN pada tahun 2022. 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara ASEAN Tahun 2022 
(dalam persen) 

Sumber: databoks, 2023 
 
 

Berdasarkan Gambar 1.1, dapat dilihat bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi 

di Malaysia mencapai angka 8,7% dan merupakan yang tertinggi jika dibandingkan 

dengan negara-negara lain di ASEAN. Vietnam berada di posisi kedua dengan 

angka pertumbuhan ekonomi sebesar 8,02% dan disusul oleh Filipina dengan angka 

sebesar 7,6%. 

Indonesia berada di peringkat keempat dengan angka 5,31%, meskipun angka 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia bukan yang tertinggi di ASEAN, Indonesia 

tetap menjadi salah satu negara yang mampu meningkatkan ekonominya di tengah 

ketidakpastian global. Pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2022 juga 
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mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang tingkat 

pertumbuhannya hanya sebesar 3,7% (Annur, 2023). 

Perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia dapat dilihat pada 

Gambar 1.2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. 2 Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia Tahun 1990-2022 

Sumber : World Bank 
 
 

Berdasarkan Gambar 1.2, terlihat bahwa perkembangan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia menunjukkan tren yang positif dan terus meningkat, akan 

tetapi pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2020. 

Produk Domestik Bruto di Indonesia pada tahun 2020 turun menjadi 

1.027.656.193.923,15 US$, lebih kecil jika dibandingkan dengan Produk Domestik 

Bruto di tahun 2019 yang mencapai angka 1.049.330.234.036,02 US$. Turunnya 

tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2020 ini diakibatkan oleh 

terjadinya pandemi Covid-19. 
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Herlina (2020) mengungkapkan bahwa pandemi Covid-19 merupakan faktor 

yang menyebabkan gerak perekonomian di Indonesia menjadi cenderung 

mengalami penurunan. Pada saat pandemi Covid-19, kegiatan ekspor dan impor 

menjadi terhambat karena adanya kebijakan lockdown yang berdampak secara 

signifikan terhadap turunnya angka pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pandemi 

Covid-19 juga mengakibatkan adanya penurunan investasi asing, meningkatnya 

angka pengangguran, serta adanya penurunan pada aktivitas ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia kemudian mampu ditingkatkan kembali pada 

tahun 2021 dan 2022 dengan bantuan dari kebijakan efektif yang diambil oleh 

pemerintah, baik dalam kebijakan fiskal atau kebijakan moneter. 

Kebijakan pemerintah untuk kegiatan ekonomi dalam negeri seperti 

pengeluaran pemerintah dan investasi merupakan variabel yang membantu 

meningkatkan perekonomian Indonesia di tahun 2021 dan 2022 (Moegiarso, 2023). 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suanin (2015), Putri 

et al. (2018), Surgawati (2020), dan Jubir et al. (2023) yang mengatakan bahwa 

pengeluaran pemerintah merupakan salah satu aspek yang memiliki hubungan 

positif dan signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi. Penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah dapat memengaruhi tingkat 

pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat mengalami kerugian saat 

pengeluaran pemerintah sangat kecil, saat pengeluaran konsumsi yang dilakukan 

pemerintah  tergolong  boros  maka  pertumbuhan  ekonomi  akan  terhambat. 
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Pertumbuhan ekonomi akan meningkat pada saat pemerintah melakukan 

pengeluaran dengan jumlah yang seimbang (Hellen et al., 2017). 

Perkembangan tingkat pengeluaran pemerintah di Indonesia dapat dilihat 

pada Tabel 1.1. Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada saat pertumbuhan 

ekonomi mengalami penurunan di tahun 2020, tingkat pengeluaran pemerintah 

justru mengalami kenaikan menjadi 94.616.571.946,12 US$ dari yang sebelumnya 

berada di angka 92.648.509.983,99 US$ di tahun 2019. 

 
Tabel 1. 1 Pengeluaran Pemerintah di Indonesia Tahun 2018-2022 

 

Tahun Pengeluaran Pemerintah 
2018 89.716.707.276,68 
2019 92.648.509.983,99 
2020 94.616.571.946,12 
2021 98.627.102.909,85 
2022 94.177.947.755,82 

Sumber : World Bank 
 
 

Hal ini sejalan dengan ungkapan Nguyen & Bui (2022) yang menjelaskan 

bahwa pengeluaran pemerintah juga dapat memberikan dampak negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Jika pengeluaran pemerintah dilakukan secara tidak efektif, 

maka dapat terjadi penurunan pada layanan publik, dan dapat menghambat investasi 

yang nantinya akan mengurangi tingkat pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran 

pemerintah juga dapat memengaruhi harga barang dan jasa, yang nantinya dapat 

meningkatkan inflasi. Namun, pengeluaran pemerintah yang tepat dan terencana 

dapat membantu mengendalikan inflasi. 

Negara berkembang cenderung memiliki permasalahan ekonomi terkait 

tingginya tingkat inflasi. Inflasi memiliki pengaruh yang kompleks terhadap 
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pertumbuhan ekonomi, inflasi yang tinggi dan tidak stabil merupakan gambaran 

dari ketidakstabilan suatu perekonomian yang dapat menyebakan kenaikan secara 

terus menerus pada harga barang dan jasa, yang nantinya akan meningkatkan 

kemiskinan di Indonesia (Salim et al., 2021). Adapun perkembangan tingkat inflasi 

di Indonesia dapat dilihat melalui Tabel 1.2. 

 
Tabel 1. 2 Inflasi di Indonesia Tahun 2018-2022 

 

Tahun Inflasi 
2018 3,198346 
2019 3,030587 
2020 1,920968 
2021 1,56013 
2022 4,209464 

Sumber : World Bank 
 
 

Peningkatan harga yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan naiknya harga 

pada barang atau jasa yang akan mengurangi daya beli konsumen, merusak alokasi 

sumber daya, dan juga akan menyebabkan perencanaan ekonomi menjadi tidak 

pasti (Saefulloh et al., 2023). Penjelasan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Salim et al. (2021), dan Pyra & Siedlecka (2022). Penelitian- 

penelitian ini mengungkapkan bahwa semakin tinggi tingkat inflasi maka semakin 

rendah pula tingkat pertumbuhan yang akan dicapai. 

Çanakci (2021) dan Ezako (2023) menghasilkan temuan yang sedikit 

berbeda. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang, tetapi 

inflasi hanya berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek. 
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Inflasi tidak hanya memiliki pengaruh langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi, namun inflasi juga berdampak pada investasi domestik. Bakti & Alie 

(2018) mengatakan bahwa salah satu indikator investor dalam berinvestasi adalah 

inflasi, saat tingkat inflasi sedang stabil maka investor akan tertarik untuk 

berinvestasi. Siregar (2016) juga berpendapat sama, saat tingkat inflasi sedang 

tinggi maka para investor akan ragu untuk berinvestasi dan berusaha untuk 

menyelamatkan diri dari kerugian. Adapun perkembangan investasi domestik 

ditunjukkan pada Tabel 1.3. 

 
Tabel 1. 3 Investasi Domestik di Indonesia Tahun 2018-2022 

 

Tahun Investasi Domestik 

2018 353.102.313.885,58 

2019 361.434.988.737,92 

2020 336.506.001.511,78 

2021 350.217.518.928,08 

2022 364.315.227.313,21 

Sumber : World Bank 
 
 

Faktor lain yang dapat membantu meningkatkan perekonomian Indonesia 

selain pengeluaran pemerintah merupakan investasi domestik. Dengan melihat 

gencarnya pemerintah dalam mencari investor, maka dapat dikatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara selalu berkaitan dengan investasi (Alice et 

al., 2021). 

Berdasarkan Tabel 1.3, dapat dilihat bahwa sama halnya dengan pertumbuhan 

ekonomi yang mengalami penurunan pada tahun 2020, tingkat investasi domestik 

di Indonesia tahun 2020 juga mengalami penurunan jika dibandingkan dengan 
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tahun-tahun sebelumnya, investasi domestik di Indonesia pada tahun 2020 berada 

di angka 336.506.001.511,78 US$. 

Variabel investasi khususnya investasi domestik ditujukan untuk mendorong 

kegiatan perekonomian, terutama pada sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, 

dan kemiskinan. Semakin tinggi angka investasi domestik, maka tingkat 

pertumbuhan akan semakin meningkat juga. Ungkapan ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari Jufrida et al. (2016), Meilaniwati & Tannia (2021), dan Nadzir & 

Kenda (2023) yang menyimpulkan bahwa investasi domestik memiliki kontribusi 

terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di Indonesia sebagai negara 

berkembang. 

Kambono & Marpaung (2020), Kurniawan et al. (2021) dan Suradi (2023) 

memiliki hasil temuan yang berbeda, dikatakan bahwa investasi domestik tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan 

fenomena tersebut, maka penulis akan melakukan penelitian mengenai Pengaruh 

Pengeluaran Pemerintah, Inflasi, dan Investasi Domestik Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia. 

1.2 Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rangkuman 

permasalahan dari penelitian ini adalah apakah pengeluaran pemerintah, inflasi, 

dan investasi domestik memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis hubungan 

pengeluaran pemerintah, inflasi, dan investasi domestik terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka manfaat teoritis yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Agar lebih memahami hal terkait pengaruh pengeluaran pemerintah, inflasi, dan 

investasi domestik terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama di Indonesia. 

2. Dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti yang akan meneliti tentang 

pengeluaran pemerintah, inflasi, dan investasi domestik terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

3. Digunakan untuk menambah pengetahuan dalam bidang ekonomi mengenai 

pengeluaran pemerintah, inflasi, dan investasi domestik terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka manfaat praktis yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan sesuai teori bagi peneliti 

selanjutnya yang hendak menulis penelitian mengenai pengaruh pengeluaran 
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pemerintah, inflasi, dan investasi domestik terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

2. Dapat dijadikan pertimbangan bagi pemerintah saat menyusun kebijakan 

ekonomi guna memperkuat pertumbuhan ekonomi. 
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